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Abstract: Reinterpretation of The Fandango and Bolero Rhythms by Leo Brouwer with
The Malay Zapin Rhythm Approach. This research departs from the problem of cultural
differences that provide diverse views and treatments on musical rhythms, especially in Leo
Brouwer's work entitled "Sonata No.1 Mov.l. Fandangos y Boleros™ for guitar solos. The
author tries something new in reinterpreting Brouwer's fandango and bolero rhythms by
applying the Zapin Melayu rhythm as a form of creativity and identity as an Indonesian
classical guitarist. The hope is that the rhythm that is played sounds more familiar to the
audience (especially Indonesia), whilestill considering the essence of fandango and bolero
music itself. The purpose of thisstudy isjto find out what aspects or important parameters
need to be considered in reinterpreting Brouwer's fandango and bolero rhythms using the
Zapin Melayu rhythm approach, and how-te apply: them.

This research method uses practice-led research; which in musical performances
produces practical and\textual results. The results of this'study are that there are three
main parameters as considerations.in reinterpreting-Brouwer's fandango and bolero
rhythms using the Zapin:Melayu rhythm approach, namely: rhythm and time signature,
articulation (accent), and technical (slur and-fingering)./Another parameter is the selection
of tempo to distinguish the ‘Malay zapin rhythm from its fandango-bolero rhythm. In
addition, the gradual increase in tempo.and.-musical breaks (pause) are also the strengths
of Brouwer's fandango and bolero music. In its application, the author adds a 6th string E
bass note or fifth interval on the 5th and 11th beats (6/8 in 12 beats) as an accentuation of
the zapin rhythm. In addition, the author removed/moved/added slur articulation adjusted
for accentuation on those 5th and 11th beats (in 12 beats), for efficiency and more
comfortable fingering. With this research, it is hoped that it can add to the contribution in
the field of musical performances, especially the reinterpretation of rhythm on classical
guitar works using folk/traditional idioms.

Keywords: Reinterpretation, fandango and bolero, Zapin Melayu, practice-led research,
Leo Brouwer
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Abstrak: Penelitian ini berangkat dari masalah perbedaan budaya yang
memberikan pandangan dan perlakuan yang beragam terhadap ritme musik,
khususnya pada karya Leo Brouwer yang berjudul “Sonata No.l Mov.1. Fandangos
y Boleros” untuk solo gitar. Penulis mencoba sesuatu yang baru dalam
mereinterpretasi ritme fandango dan bolero Brouwer dengan mengaplikasikan
ritme Zapin Melayu sebagai bentuk kreativitas dan identitas sebagai gitaris klasik
Indonesia. Harapannya, ritme yang dimainkan terdengar lebih familiar untuk
audiens (khususnya Indonesia), dengan tetap mempertimbangkan esensi dari musik
fandango dan bolero itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aspek
atau parameter penting apa saja yang perlu diperhatikan dalam mereinterpretasi
ritme fandango dan bolero Brouwer yang menggunakan pendekatan ritme Zapin
Melayu, serta bagaimana penerapannya.

Metode penelitian ini menggunakan practice-led research, yang dalam
pertunjukan musik menghasilkan hasil praktik dan tekstual. Hasil dari penelitian ini
yaitu terdapat tiga parameter utama sebagai pertimbangan dalam mereinterpretasi
ritme fandango dan bolero Brouwer yang menggunakan pendekatan ritme Zapin
Melayu, yaitu: ritme dan sukat/birama,-artikulasi (aksen), dan teknis (slur dan
penjarian). Parameter lainnya yaitu pemilihan tempo untuk membedakan ritme
zapin Melayu dengan ritme fandango-bolero-nya. Selain itu, peningkatan tempo
secara bertahap dan jeda-musikal juga-menjadi kekuatan dari musik fandango dan
bolero pada karya Brouwer-tersebut.:Dalam penerapannya, penulis menambahkan

nada bass E senar ke-6.atau interval fifth pada ketukan ke-5 dan ke-11 (birama g

dalam 12 ketukan) sebagai aksentuasi dari ritmezapin. Selain itu, penulis
menghilangkan/memindahkan/menambahkan artikulasi slur yang disesuaikan
dengan aksentuasi pada ketukanke-5 dan ke-11tersebut (dalam 12 ketukan), untuk
efisiensi dan penjarian yang lebih nyaman. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menambah kontribusi dalam bidang pertunjukan musik
khususnya reinterpretasi ritme pada karya gitar klasik yang menggunakan idiom
folk/tradisi.

Kata Kunci: Reinterpretasi, fandango dan bolero, Zapin Melayu, practice-led
research, Leo Brouwer.



PENDAHULUAN

Menjadi seorang musisi profesional adalah sebuah tantangan tersendiri
terutama dalam memainkan sebuah karya musik yang telah dipertunjukkan
berulang kali. Tentu saja semua pertunjukkan akan menampilkan interpretasi yang
berbeda dan unik agar dapat membuat pendengar terkesan. Pemain dapat
mengeksplorasi berbagai elemen musik sebagai bagian dari proses kreatif mulai
dari menggunakan teknik-teknik ekspresif sampai menemukan interpretasi yang
berbeda dengan pemain lainnya.

Idealnya, interpretasi musik merupakan gabungan antara ide dan intensi
komposer dengan ide pemain. Intensi’komposer meliputi semua tanda musik yang
ada pada partitur, termasuk tempo,- dinamika, ‘pengkalimatan dan artikulasi.
Kemudian pemain menyumbangkan ide-ide mereka sendiri agar terdengar memiliki
kesan yang baru dengan mempertimbangkanintensi komposer. Menurut Reid,
interpretasi musik dikomunikasikan melalui beberapa parameter musikal seperti
timing, dinamika, tempo,-artikulasi, timbre dan sebagainya (2002, p. 106). Timing
dalam hal ini termasuk ritme (irama),-beat, meter, tempo. Salah satu parameter
musikal yang menjadi perhatian penulis yaitu ritme, yang dalam musik dipahami
sebagai pola durasi dari sebuah nada. Durasi nada menunjukan seberapa lama nada
dimainkan.

Pemahaman tentang ritme merupakan salah satu pembeda antara pemain yang
profesional dan amatir. Selain sebagai gitaris klasik, penulis juga seorang pemain
bass elektrik dalam sebuah band. Di mana instrumen bass dan drum merupakan

kunci dalam menjaga ritme dan tempo musik. Dalam hal ini, pemain bass masih



bisa bergantung kepada pemain drum dalam hal tempo dan ritme. Berbeda dengan
pemain solo yang harus menguasai ritme musiknya, karena tidak ada ketukan drum
sebagai acuan ritme dan temponya.

Pengalaman ini dirasakan penulis saat pertama belajar memainkan karya solo
gitar karya Leo Brouwer yang berjudul Sonata No.1 Mov.l. Fandangos y Boleros,
di mana penulis merasa kesulitan mengidentifikasi ritme fandango dan bolero-nya.
Selain itu, perbedaan kultur juga sangat mempengaruhi pemain dalam memahami
musik yang menggunakan idiom tradisi. Memang bukan suatu hal yang mudah bagi
gitaris klasik untuk memainkan karya musik yang menggunakan idiom folk atau
tradisi yang berbeda dengan kulturnya. Tentu saja, hal ini membutuhkan waktu dan
proses latihan serta kebiasaan dalam mendengarkan musik folk tersebut. Selain itu,
musisi klasik (musik seni Barat) seringkali dipandang kurang memiliki kreativitas
dalam hal musik oleh' musisi non-klasik’Seperti/ /musisi folk yang sering
berimprovisasi dan selalu mengembangkan ide! musikalnya. Mungkin karena
musisi Klasik terlalu ketat-dan'patuh dengan apa yang tertulis pada partitur. Namun,
bukan berarti pemain klasik tidak beleh"memainkan apa yang tidak tertulis pada
partitur. Semua tergantung dengan perspektif dan interpretasi pemain masing-
masing.

Sebagai pemain, penulis mempunyai perspektif sendiri terhadap karya
Brouwer tersebut. Berdasarkan pengalaman penulis, ritme fandango dan bolero

Brouwer memiliki kemiripan dengan ritme lagu Zapin Senapelan (Pekanbaru,
Riau—Melayu) yang menggunakan birama g atau % di bagian tengah lagunya.

Kemudian berdasarkan pengamatan awal, ritmik dasar fandango dan bolero



memang mirip dengan Zapin Melayu. Di sini penulis melihat adanya celah yang
memungkinkan untuk mengaplikasikan ritme Zapin Melayu pada karya Brouwer,
sebagai bentuk kreativitas dan identitas sebagai pemain gitar klasik Indonesia. Ide
penulis tersebut diperkuat oleh pendapat Suka Hardjana, bahwa peran pemain tidak
hanya sekadar memainkan musik dari ide komposer, tetapi memberi penafsiran atau
gagasan ulang (reinterpretation) dengan cara menghidupkan kembali,
mengembangkan, dan memberi reaksi dan ide-ide baru atas segala temuan tanda-
tanda tekstual yang tersembunyi di dalam kode-kode partitur musik (2003, p. 115).

Alasan memilih ritme Zapin Melayu untuk diaplikasikan pada ritme fandango
dan bolero karya Brouwer yaitu kedua musik folk tersebut memiliki kemiripan
dalam hal ritmik dasar, gaya musik dan Ssemangat tariannya, sehingga
memungkinkan untuk diaplikasikan.-Di sini; penulis ingin tetap mempertahankan
karakter musik fandango dan. bolero dari-karya\ Brouwer itu sendiri, karena
keberadaannya hampir tidak dikenali. Sehingga dalam proses reinterpretasi ritme
fandango dan bolero Brouwer dengan pendekatan ritme zapin Melayu, penulis
mencoba mengeksplorasi aspek atau-parameter yang dapat menguatkan karakter
musik dari kedua wilayah tersebut, agar hasilnya tetap familiar namun segar.

Bagi gitaris klasik, bukan suatu hal yang sederhana untuk memainkan karya
musik yang menggunakan idiom folk atau tradisi yang berbeda dengan kulturnya.
Umumnya, perbedaan kultur ini menyebabkan perlakuan yang beragam terhadap
ritme musiknya. Sebagai salah satu alternatif, penulis mencoba sesuatu yang baru
dalam menginterpretasi ritme fandango dan Dbolero Brouwer dengan

mengaplikasikan ritme Zapin Melayu. Maka diperlukan reinterpretasi ritme



tersebut sebagai bentuk kreativitas dan identitas, serta sebagai referensi interpretasi
yang baru. Harapannya, ritme yang dimainkan terdengar lebih familiar untuk
audiens (khususnya Indonesia), dengan tetap mempertimbangkan esensi dari musik

fandango dan bolero itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode Practice-Led Research
(penelitian yang dipimpin praktik). Dalam pertunjukan musik, Practice-Led
Research yaitu metode penelitian praktik dengan persyaratan unik dari
praktik/performance, dan praktisi/pemain, yang digunakan sebagai dasar untuk
analisis dan penelitian yang lebih mendalam, serta‘menghasilkan hasil praktik dan
tekstual. Penelitian berbasis instrumen-(Instrument based research) dapat dianggap
sebagai sub-kategori ' (practice-led research) yang menggunakan fisik praktik
sebagai sarana eksplorasi dan sebagai dasar bagi pemahaman kita tentang musik
(Kreiling, 2017, p. 22).

Dalam tulisannya, Carole Gray-(1996, p. 3) menjelaskan konsep practice-led
research, yaitu (1) Penelitian yang diinisiasi dalam praktik, di mana pertanyaan,
masalah, tantangan diidentifikasi dan dibentuk oleh kebutuhan praktik dan praktisi.
Dalam hal ini, penulis sebagai pemain gitar klasik menemukan masalah saat
memainkan ritme fandango dan bolero karya Brouwer. Karena notasi ritme folk
yang tertulis pada partitur hanya sebagai acuan atau perkiraan, serta tidak
sepenuhnya dapat diandalkan untuk mewujudkan suara musik folk yang

sebenarnya. Untuk kebutuhan pertunjukan, pemain menginterpretasi ritme folk



tersebut dengan pendekatan ritme folk tradisional. Untuk menghadapi tantangan
dalam wilayah pertunjukan musik, penulis mereinterpretasi ritme fandango dan
bolero karya Brouwer dengan pendekatan ritme zapin Melayu sebagai bentuk
kreativitas dan identitas penulis sebagai gitaris klasik Indonesia; (2) Strategi
penelitian dilaksanakan melalui praktik, dengan menggunakan metodologi dan
metode khusus yang akrab bagi praktisi. Dalam hal ini, sebelum penulis melakukan
reinterpretasi ritme, penulis telah melakukan interpretasi karya ini secara garis
besar. Pada proses interpretasi, penulis melakukan berbagai metodologi, antara lain:
analisis partitur, studi pustaka yang berkaitan dengan konteks karya tersebut, dan
metode khusus seperti dokumentasi audio dengan merekam permainan sendiri
sebagai refleksi diri serta untuk menemukan ide-ide baru dalam prosesnya. Pada
proses reinterpretasi ritme, penulis/mencari‘bagian mana dari karya tersebut yang
memungkinkan untuk, diterapkan ritme zapin  Melayu berdasarkan analisis dan
berbagai pertimbangan;.seperti sukat, pola ritme, dan.aksentuasi.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan~ beberapa tahapan vyaitu: (1)
Penentuan ide; (2) Pengumpulan data;yang diperoleh melalui observasi, studi
pustaka dan dokumentasi; (3) Analisis karya; (4) Interpretasi; (5) Reinterpretasi;

dan (6) Proses Pertunjukan.



PEMBAHASAN REINTERPRETASI RITME
A. Reinterpretasi Ritme pada Bagian Pengembangan bar 29—71

Di bagian pengembangan bar 29—71 ini, penulis melihat celah untuk
menerapkan ritme zapin senapelan (melayu) atau igaat sami’i darij. Bagian

pengembangan ini paling memungkinkan untuk diterapkan, karena pada bagian
tersebut banyak menggunakan sukat g seperti ritme sami’i darij atau zapin melayu.

Selain itu, pada bagian pengembangan ini tidak muncul secara eksplisit ritme
fandango dan bolero. Sehingga terdapat celah untuk menerapkan ritme zapin
melayu tersebut. Penulis menerapkan ritme zapin melayu tersebut pada bar: 29—
34, 39—41, 50, 52, 54, 56, dan-64—69. Dalam penerapannya, terdapat tiga
parameter utama yang menjadi alasan dan pertimbangan penulis dalam menerapkan
ritme zapin/sami’i darij tersebut, di.antaranya:

1) Ritme dan Sukat/birama.

Sukat ritme zapin/sami’i darij dan ritme sukat’pada bagian pengembangan
tersebut, sama-sama ditulis-dalam sukat g. Namun, di sini penulis memadatkan
ritme zapin/sami’i darij tersebut menjadi setengah dari nilai ketuknya (dari not
seperdelapan menjadi not seperenambelas seperti notasi 1 berikut). Hal ini
dilakukan agar menghasilkan 12 ketukan tiap barnya, seperti dalam musik flamenco

Spanyol.
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Notasi 1 Ritme Zapin Senapelan/Sami'i Darij dan Fandango-Bolero Brouwer
(Hermansyah, 2021)

2) Artikulasi (Aksentuasi).

Jika dilihat dalam 12 ketukan, notasi asli tidak terdapat aksentuasi pada
ketukan ke-5 dan ke-11 (lihat notasi 4.26 di atas). Sehingga, di sini terdapat celah
untuk menerapkan ritme zapin tersebut pada ritme fandango-bolero karya Brouwer,
dengan cara menambahkan-—aksentuasi pada-ketukan ke-5 dan ke-11 untuk

memperkuat karakter ritme zapinnya.-Aksentuasi tersebut semakin memperjelas
sukatg nya, daripada 4 ketukan.tiap/barnya. Uniknya, aksentuasi tersebut membuat

kedua karakter ritme fandango/bolero Brouwer dan ritme zapin/sami’i darij muncul
secara bersamaan. Hal ini;-jika boleh penulissebut sebagai hibridisasi akulturasi
ritme.

3) Teknis (slur dan fingering/penjarian).

Penulis menghilangkan/memindahkan/menambahkan artikulasi slur yang
disesuaikan dengan aksentuasi pada ketukan ke-5 dan ke-11 (dalam 12 ketukan).
Hal ini bertujuan untuk mempermudah penjarian pada tangan kiri dan kanan. Dalam
menerapkan ritme zapin tersebut, penulis menambahkan nada bass E senar ke-6
atau interval fifth sebagai aksen dari ritme zapinnya. Nada bass E senar enam

tersebut dipilih karena untuk memudahkan penjarian tangan kanan (khususnya jari



p) dalam memainkan pola bassnya. Sedangkan interval fifth untuk mewakili
progresi akor V-1, seperti pada musik fandango/bolero tradisional.

Selain tiga parameter utama yang menjadi alasan dan pertimbangan di atas,
terdapat parameter lain yang juga penting yaitu tempo. Dalam menerapkan ritme
zapin pada karya Brouwer ini, penulis menggunakan tempo lambat—sedang atau
sekitar half time dari tempo sebelumnya, untuk membedakannya dengan tempo
ritme fandango/bolero yang cenderung sedang—cepat. Harapannya, audiens dapat
mendengar perbedaan ritme yang dirasakan.

Reinterpretasi ritme yang pertama yaitu pada bar 29—34. Di sini, penulis
menerapkan ritme zapin tersebut dengan menambahkan nada E senar ke-6 pada

ketukan ke-5 dan ke-11 (dalam 12 ketukan). Pada notasi aslinya, nada bass G# (bar

29—41) juga dimainkan pada senar Ke-6..Sehingga, jari p tangan kanan tetap berada
pada senar yang sama.yaitu senar ke-6. Jika/dilihat secara harmoni, notasi tersebut

memiliki kecenderungan.berada dalam akor E7.(E-G§-B-D), sehingga nada E

tersebut masih relevan. Dibar 29—35 ini, penulis tidak menggunakan pola bass

interval fifth, karena nada D# (interval fifth dari nada bass G#) akan menghasilkan
harmoni yang disonan pada kecenderungan akor E7 (E-G#-B-D) pada bar tersebut.
Lebih jauh, secara teknis nada bass D# senar ke-5 akan sangat sulit dijangkau oleh

jari ke-4 (kelingking) pada tangan Kkiri. Selain itu, secara teknis juga tidak

memungkinkan untuk memainkan nada D# senar ke-4 dengan jari ke-1 (telunjuk)

pada tangan kiri. Karena penjarian tersebut digunakan untuk memainkan notasi

aslinya.



Dengan adanya tambahan nada bass E pada notasi tersebut, penulis
menghilangkan artikulasi slur untuk menghilangkan kecenderungan aksentuasi
pada ketukan ke-4 dan ke-10 dalam 12 ketukan. Selain itu, penulis mengubah letak
artikulasi slur yang disesuaikan dengan aksentuasi pada ketukan ke-5 dan ke-11
dalam 12 ketukan, untuk memudahkan penjarian pada tangan kanan dan kiri (lihat

tanda lingkaran merah pada notasi 2 berikut).

Notasi 2 Notasi asli-bar29-—34, Fandangos y Boléfos
(Opera-Tres, Ediciones Musicales, 1991)

Pranala.audio notasi 2: https://drive.qgoogle.com/file/d/1Q8uS-
k3ELIQucC3lknyv8Z5CAZFBERYpV/view2usp=sharing
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Notasi 3 Reinterpretasi ritme bar 29—34, Fandangos y Boleros
(Hermansyah, 2021)

Pranala audio notasi 3: https://drive.google.com/file/d/11ekWpGQOxaOlOOoEuD4W9IM-
tijONuZMs/view?usp=sharing



https://drive.google.com/file/d/1Q8uS-k3E_I9ucC3lknv8Z5CAzF8ERypV/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q8uS-k3E_I9ucC3lknv8Z5CAzF8ERypV/view?usp=sharing
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https://drive.google.com/file/d/1IekWpGQxaOIOOoEuD4W9IM-tij0NuZMs/view?usp=sharing
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Pada bar selanjutnya (bar 35—38), penulis tidak menerapkan ritme zapin di
bagian ini. Karena bagian ini cukup sulit secara penjarian, terutama jari ke-3 dan

jari ke-4 pada tangan Kkiri, jika menggunakan pola nada bass interval fifth (lihat

notasi 4 berikut).

Notasi 4 Notasi asli bar 35—38, Fandangos y Bbleros
(Opera Tres, Ediciones Musicales, 1991)

Pranala audio notasi 4: https://drive:geogle.com/file/d/1voWcVv8HhRbRSeB6gGf449-
shBD20g1Qo/view?usp=sharing
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Notasi 5 Nada bass C bar 35—38, Fandangos y Boleros
(Hermansyah, 2021)

Pranala audio notasi 5: https://drive.google.com/file/d/120 FNIr3PBRk1CMmaw9y24j2---
OAsWS5/view?usp=sharing

Sebenarnya, bagian ini dapat diterapkan ritme zapin dengan alternatif
pemilihan nada bass E senar ke-6. Nada bass E ini, sebagai terts dari akor V
(interval fifth dari nada bass F) yaitu C (C-E-G). Nada bass E senar terbuka pada

senar ke-6 ini lebih nyaman dan mudah secara penjarian khususnya jari Kiri. Nada


https://drive.google.com/file/d/1voWcVv8HhRbRSeB6gGf449-shBD2q1Qo/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1voWcVv8HhRbRSeB6gGf449-shBD2q1Qo/view?usp=sharing
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bass E tersebut juga memudahkan untuk jari p pada tangan kanan, karena nada bass
E tersebut berada pada senar yang sama (senar ke-6) dengan pola nada bass F
double octave pada notasi. Sehingga jari p tersebut tidak perlu pindah ke senar
lainnya, cukup tetap berada pada senar ke-6 (lihat notasi 6 berikut). Namun, ini
hanya sebagai alternatif dalam penerapan ritme zapin pada bar 35—37 tersebut.
Pada hasil reinterpretasi video pertunjukan, penulis tidak memainkan alternatif
reinterpretasi ini, karena penulis ingin tetap menjaga notasi aslinya, dengan harapan

agar audiens dapat merasakan perbedaan antara ritme zapin dan ritme fandango-
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Notasi 6 Alternatif reinterpretasi ritme‘bar 35—38, Fandangos y Boleros

(Hermansyah,2021)

Pranala audio notasi 6: https://drive.google.com/file/d/1] ewMb V-
DO83nnVXVTIOZIEK]|j6Rpsqr/view?usp=sharing

Untuk mempertegas perbedaan antara ritme zapin dan fandango-bolero,

penulis menggunakan modulasi metrik J=J atau biasa disebut double time tempo

pada bar 35—38, sebelum kembali ke ritme zapin pada bar selanjutnya (bar 39—

41). Sehingga temponya berubah menjadi allegretto 2=176—200, dua Kali lebih

cepat dari tempo ritme zapin.


https://drive.google.com/file/d/1J_ewMb_V-DO83nnVXVTIOZIEKj6Rpsqr/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1J_ewMb_V-DO83nnVXVTIOZIEKj6Rpsqr/view?usp=sharing
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Gambaran click tempo dan modulasi metrik pada bagian peralihan, ritme

zapin dan ritme fandango-bolero dapat dilihat pada notasi 7 berikut.

Alla Danza
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[Fandango-Bolero Rhythm]|
Notasi 7 Click tempo dan modulasi metrik
(Hermansyah, 2021)

Pranala audio notasi 7:
https://drive.google.com/file/d/1hreregsN50yAGK3hoDkwD4Uik32QORh0/view?usp=sharing

Pada bar 37—38, penulis menambahkan aksen ritme zapin pada ketukan ke-
5 dan ke-11 dalam 12 ketukan. Sedangkan pada bar 35—36, tidak dapat diterapkan
aksen ritme zapin karena pada notasi asli bar 35 tidak terdapat not/nada bunyi pada

ketukan ke-5 dan ke-11 dalam 12 hitungan. Kemudian pada bar 36, notasi pada


https://drive.google.com/file/d/1hreregsN5oyAGK3hoDkwD4Uik32QORh0/view?usp=sharing
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ketukan tersebut telah mendapatkan artikulasi slur, sehingga tidak dapat diterapkan

aksen ritme zapinnya.

>=
Allegretto D=176-200
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Notasi 8 Aksen ritme zapin pada bar 37—38, fandangos y boleros
(Hermansyah, 2021)

Pranala audio notasi 8:
https://drive.google.com/file/d/1ygmeEC3dtnJg2coSnhrRF7x26vQzH27z/view?usp=sharing

Reinterpretasi ritme selanjutnya yaitu pada bar 39—41, di mana penulis
menambahkan nada /bass pada interval fifth-nya. Interval ini dipilih untuk
memunculkan ciri progresi-akor fandango.yaitu: V-l. Walaupun tidak secara
eksplisit bahwa notasi. tersebut. menunjukkan progresi akor V-1, namun interval
pada nada bass tersebut dapat mewakilinya. Selain.itu, hal ini juga berkaitan dengan
teknis penjarian pada tangan Kiri..Karena posisi tangan kiri pada bagian ini
menggunakan teknik full barre, di mana jari ke-1 (telunjuk tangan kiri) menekan
sekaligus senar ke-1 sampai ke-6 pada posisi fret IX dan VII. Sehingga tidak
memungkinkan untuk menggunakan nada bass E open string pada senar 6.

Pada bar 39—41 ini, penulis juga menggunakan modulasi metrik half time

tempoJ =2 sehingga temponya kembali seperti pada tempo ritme zapin pada bar
29—34, yaitu adagio 2=88-100. Dalam penerapan ritme zapin pada bar ini, penulis

menggunakan artikulasi staccato dan aksen. Artikulasi staccato untuk mengurangi


https://drive.google.com/file/d/1ygmeEC3dtnJg2coSnhrRF7x26vQzH27z/view?usp=sharing
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kecenderungan aksen pada ketukan ke-4 pada bar 39 dan 41 (lihat tanda kotak
merah pada notasi 4.37 di bawah). Sedangkan artikulasi aksen pada ketukan ke-5

dan ke-11 (dalam 12 ketukan), sebagai aksentuasi dari ritme zapin-nya.

Notasi 9 Notasi asli bar 39-41, Fandangos y Boleros
(Opera Tres, Ediciones Musicales, 1991)

Pranala audio 9:
https://drive.google.com/file/d/1iIBCjiB5q2pSQKT3mvk9i4lrc29sBBoY /view?usp=sharing

=)
lddagio J=88-100
a

1234 56 7 89101112|I23456789]0]]!2.1234567 89]0[112'

Notasi 10 Reinterpretasi ritme bar 39—41; Fandangos y Boleros
(Hermansyah,2021)

Pranala-audio notasi 10:
https://drive.google.com/file/d/1-NRj6ra9inInXfCAZbolfUgJ-eRYitIm/view?usp=sharing

Selanjutnya, pada bar 50, 52 dan 54, terdapat birama g dan 1;‘6 yang sangat

memungkinkan untuk diterapkannya aksen ritme zapin. Di sini penulis tidak

mengubah notasi, hanya memberikan aksen pada ketukan ke-5 dan ketukan ke-11
pada birama g (dalam 12 ketukan), serta ketukan ke-5 pada birama 136 (Lihat tanda

aksen berwarna merah pada notasi 11 berikut). Selain itu, penulis juga

menggunakan modulasi metrik half time tempo =0 (adagio J”=88—100) pada bar

50, yang kemudian kembali ke tempo double time pada bar berikutnya (bar 51).


https://drive.google.com/file/d/1iIBCjiB5q2pSQKT3mvk9i4Irc29sBBoY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1-NRj6ra9in1nXfCAZb0lfUgJ-eRYitJm/view?usp=sharing
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Notasi 11 Penambahan aksen pada bar 50, 52 dan 54, Fandangos y Boleros
(Opera Tres, Ediciones Musicales, 1991)

Pranala audio notasi 11:

https://drive.google.com/file/d/18vUqlvCwxfkBSfOIBufbkKMT3BgSCyFY/view?usp=sharing

66 6 6

Jika notasi karya Brouwer tersebut terdapat birama 6 (baik - - dan

48 16’ 32"

sebagainya), akan sangat memungkinkan untuk-diterapkannya aksen ritme zapin

pada ketukan ke-5 (dalam 6 ketukan) atau ketukan ke-5 dan ke-11 (dalam 12

ketukan). Namun, pengecualian.untuk birama Z pada bar 17. Karena di sini bentuk

musiknya masih seperti:musik improvisasi, di mana terdapat ritme kompleks seperti

not sepertigapuluhdua dan:-septuplets. Birama g pada bar 17 tersebut, memiliki

kecenderungan pengelompokkan metrik 1+3+2. Selain itu, tempo pada bar 17 ini

tidak terlalu cepat, karena terdapat indikasi “poco riten.” (perlahan melambat) pada

bar sebelumnya. Sehingga, akan tidak terasa aksen ritme zapin-nya jika diterapkan.

1 +
appena

Leitmotif

F- -
P molto articolato

Bolero Rhythm

Notasi 12 Bar 17, Fandangos y Boleros
(Opera Tres, Ediciones Musicales, 1991)

Pranala audio notasi 12:

https://drive.google.com/file/d/1ERPhj19a4394mCU1x3dhOImiZyU8wbtc/view?usp=sharing



https://drive.google.com/file/d/18vUqJvCwxfkBSf0lBufbkKMT3BqSCyFY/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ERPhj19a4394mCU1x3dhOlmiZyU8wbtc/view?usp=sharing
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Reinterpretasi ritme berikutnya yaitu pada bar 56 yang ditulis dalam birama
g . Di sini, penulis menggunakan tempo adagio pada bar 56 dan tempo allegretto

pada bar 57. Pada bar 56, penulis sedikit mengubah notasi dengan menyusun ulang
nada bassnya yang kebetulan berinterval fifth yaitu D-A-D (lihat nada bass pada
ketukan ke-1, 7 dan 10 dalam 12 ketukan pada notasi 13 berikut). Kemudian,
penulis menambahkan tanda legatura/tie pada ketukan ke-6 (dalam 12 ketukan)
untuk memudahkan penjarian khususnya pada jari kanan, agar jari kanan lebih

fokus terhadap nada bass D yang telah disusun ulang pada ketukan ke-7 (Lihat
notasi 14). Pada bar 57, penulis mengurangi nilai tanda birama dari Z menjadi %.

Hal ini dilakukan agar nada bassnya jatuh:pada ketukan pertama, sehingga aksen

ritme zapin-nya lebih terasa (lihat notasi 14 berikut).

1.2 3 4'Ble 7 4890 112
¢_ —

5’%_. \ #J%. .E} —

Notasi 13 Notasi.asli bar 56—57, Fandangos y Boleros
(Opera Tres, Ediciones Musicales, 1991)

E

Pranala audio notasi 13:
https://drive.google.com/file/d/154 PkeA7zhVVOCNBgntOaaH6 10tFjDx /view?usp=sharing

J=2 D=
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Notasi 14 Reinterpretasi ritme bar 56—57, Fandangos y Boleros

(Hermansyah, 2021)

Pranala audio notasi 14: https://drive.google.com/file/d/1Q9RX3tYSnzn-
EApv2NacOnNWEB5Z51pzc/view?usp=sharing

i
I
T



https://drive.google.com/file/d/154_PkeA7zhVOCNBqntOaaH6_10tFjDx_/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q9RX3tYSnzn-EApv2NacOnWEB5Z51pzc/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q9RX3tYSnzn-EApv2NacOnWEB5Z51pzc/view?usp=sharing
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Selanjutnya, penulis menerapkan ritme zapin tersebut pada bar 64—66
dengan tempo adagio. Bagian ini mirip dengan pada awal bar 29, namun di sini
hanya bergeser posisinya dari posisi Ill menjadi posisi V. Di sini, penulis
menambahkan bass nada E senar ke-6 pada ketukan ke-5 dan ke-11 dalam 12
ketukan. Tentu saja, nada bass E dipilih untuk mempermudah penjarian tangan
kanan (jari p). Selain itu, nada bass E ini juga masih relevan dengan nada-nada yang
ada pada bar 64—66 tersebut, yaitu Bb, E, B, A dan D. Kemudian, penulis
menghilangkan tanda slur pada bar 64, untuk menghilangkan kecenderungan

aksentuasi pada ketukan ke-4 dan ke-10 dalam 12 ketukan. Hal ini mirip dengan

bar 29—34 pada notasi 3 (halaman.9):

Notasi 15 Notasi asli bar 64—66, Fandangos y Boleros
(Opera Tres; EdicionesMusicales; 1991)

Pranala audio notasi15:
https://drive.google.com/file/d/12L90¥9eOAtSX3UPWMBTWFWYw PMMrY84/view?usp=shar
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Notasi 16 Reinterpretasi ritme bar 64—66, Fandangos y Bolero
(Hermansyah, 2021)

Pranala audio notasi 16:
https://drive.google.com/file/d/1ijy7zJpxdNTnFklg0iKAp9IM4yYHwk71g/view?usp=sharing
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https://drive.google.com/file/d/12L90Y9eOAtSx3UPWMBTWFWYw_PMMrY84/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/12L90Y9eOAtSx3UPWMBTWFWYw_PMMrY84/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ijy7zJpxdNTnFkIg0iKAp9M4yYHwk71q/view?usp=sharing
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Pada video pertunjukan, penulis memainkan notasi 16 di atas dengan diawali

tempo adagio J=88—100 pada bar 64, yang sebelumnya didahului dengan tempo

melambat (rit.) pada bar 63. Kemudian penulis meningkatkan tempo secara
perlahan-lahan hingga mencapai puncak klimaks pada bar 71 yang merupakan akhir
dari bagian pengembangan ini. Hal ini dilakukan untuk menjaga esensi dari musik
fandango-bolero, di mana terdapat peningkatan tempo secara bertahap dan terdapat

jeda secara mendadak pada musiknya.

Yang terakhir, penulis menerapkan ritme zapin di bagian pengembangan ini
pada bar 67—69. Di sini, penulis menambahkan teknik rasgueado! (jari a,m dan i)
dan artikulasi slur pada-tiap ketukan ke-1 (nada D—B) pada bar 67—69 untuk
efisiensi penjarian ' pada tangan -kanan- khususnya. Kemudian, penulis
menambahkan nada bass G pada ketukan ke-5 (dalam 12 ketukan) bar 67—=69,
sebagai aksen dari ritme.zapin-nya. Nada G tersebut-sebagai interval fifth dari akor
C pada ketukan pertama bar-67—69. Penulis“juga menambahkan aksen pada
ketukan ke-11 (dalam 12 ketukan) pada bar 67—69 tersebut. Namun, pada bar 69

ketukan ke-11(dalam 12 ketukan), penulis menambahkan nada bass Bb (interval
fifth dari nada Eb pada ketukan ke-7) sebagai aksen ritme zapin-nya. Selain itu,

pada bar 69 ini, penulis menghilangkan artikulasi slur pada ketukan ke-4 dan ke-10

! Rasgueado (juga disebut Rageo (dieja Rajeo), Rasgueo atau Rasgeo dalam dialek Andalusia dan
jargon Flamenco, atau Rasgueado) adalah teknik memetik jari gitar yang umumnya diasosiasikan
dengan musik gitar flamenco. Rasgueado dieksekusi menggunakan jari-jari tangan yang memetik
dengan pola strumming yang tepat secara ritmis, dan seringkali cepat. Karakteristik penting dari
gaya memetik ini adalah menggunakan kuku luar sisi ujung jari. Jari yang sering digunakan yaitu
jari telunjuk (i), tengan (m), manis (a), ataupun Kkelingking (ch). (Allen Mathews,
https://www.classicalguitarshed.com/rasgueado-technique/)



https://www.classicalguitarshed.com/rasgueado-technique/
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(dalam 12 ketukan) untuk menghilangkan kecenderungan aksentuasi, serta untuk

memudahkan penjarian (lihat pada notasi 15 berikut).

Notasi 17 Notasi asli bar 67—69, Fandangos y Boleros
(Opera Tres, Ediciones Musicales, 1991)

Pranala audio notasi 17: https://drive.google.com/file/d/1Zc4KH9zig0iusiSF2hSRBcMPbpNI -
4m1l/view?usp=sharing

a 123 456 7 8 9 10 11 12
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Notasi 18 Reinterpretasi ritme'bar 67—69, Fandangos y Boleros
(Hermansyah, 2021)

Pranala audio notasi.18:
https://drive.google.com/file/d/1GRaq4L.SpM9dgYM7n7rV6p_pyaEVOOET6/view?usp=sharing

Jadi, pada bagian pengembangan bar 29—71 ini, penulis menggunakan dua
tempo yang berbeda, yaitu: tempo adagio 2=88—100 pada bagian ritme zapin yang
ditambahkan nada bass dan/atau aksentuasi pada ketukan ke-5 dan ke-11 dalam 12

ketukan (bar 29—34, 39—41, 50, 56, dan 64—69); dan tempo allegretto J=176—

200 pada notasi asli khususnya pada bagian ritme fandango-bolero dan ritme kuba.
Selain itu,

penulis menggunakan artikulasi staccato untuk mengurangi


https://drive.google.com/file/d/1Zc4KH9zig0iusiSF2hSRBcMPbpNI-4m1/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Zc4KH9zig0iusiSF2hSRBcMPbpNI-4m1/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1GRaq4LSpM9dqYM7n7rV6p_pyaEVOoET6/view?usp=sharing
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kecenderungan aksentuasi pada ketukan ke-4 dan ke-10 (dalam 12 ketukan), serta
menggunakan aksen pada ketukan ke-5 dan/atau ketukan ke-11 (dalam 12 ketukan)

sebagai aksentuasi dari ritme zapin-nya.

B. Hasil Reinterpretasi Ritme
Hasil reinterpretasi ini, penulis rekam dalam video pertunjukan yang telah
diunggah ke  kanal  Youtube penulis pada pranala  berikut:

https://www.youtube.com/watch?v=FJcVbK3DyNY.

3 YouTube search

> Pl o) 000/632

Q PASCASARJANA ISI YOGYAKARTA
Fandango-Bolero X Zapin Melayu Rhythm (Leo Brouwer - Sonata No.1 Mowv. I.
Fandangos y Boleros)

Gambar 1 Screenshot Video Youtube Ricky
(Hermansyah, 2021)


https://www.youtube.com/watch?v=FJcVbK3DyNY
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa dalam mereinterpretasi ritme fandango dan bolero Brouwer
dengan ritme zapin Senapelan/igaat sami’i darij, terdapat tiga parameter utama
yang menjadi alasan dan pertimbangan yaitu: ritme dan sukat/birama, artikulasi
(aksen) dan teknis (slur dan penjarian). Parameter lainnya yaitu pemilihan tempo
untuk membedakan ritme zapin Melayu dengan ritme fandango-bolero-nya. Selain
itu, peningkatan tempo secara bertahap dan jeda musikal juga menjadi kekuatan
dari musik fandango dan bolero pada karya Brouwer tersebut.

Dalam mereinterpretasi ritme .fandango dan bolero Brouwer dengan
pendekatan ritme zapin, penulis dapat memanfaatkannya dengan melihat celah pada

kemiripan ritme dan sukat/birama, Dalam penerapannya, penulis menambahkan
nada bass E senar ke-6 atau interval fifth pada ketukan ke-5 dan ke-11 (birama g
dalam 12 ketukan) sebagai aksentuasi dari ritme.zapin-nya. Selain itu, penulis
menghilangkan/memindahkan/menambahkan™artikulasi slur yang disesuaikan

dengan aksentuasi pada ketukan ke-5 dan ke-11 tersebut (dalam 12 ketukan), untuk

efisiensi dan penjarian yang lebih nyaman.
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